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A. Latar Belakang
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu

kemampuan dalam merencanakan proses belajar mengajar. Kemampuan ini
membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pengajar. Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Maka untuk mencapai pendidikan itu, dalam proses pembelajaran
dibutuhkan salah satunya yaitu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran
adalah cara atau seni untuk menggunakan sumber belajar dalam upaya
membelajarkan siswa. Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang digunakan
seseorang dalam usaha untuk memilih metode pembelajarannya. Rusmono,
(2014:22)

Kesulitan belajar sejarah disebabkan oleh sifat sejarah yaitu menghafal,
hal ini bersebrangan dengan perkembangan intelektual anak didik. Urutan sajian
materi dalam pembelajaran sejarah yang biasa dilakukan adalah mendefinisikan,
diberi contoh, dan diberi soal latihan. Dalam pembelajaran ini, siswa cenderung
menerima dan menyalin definisi yang diberikan guru. Rendahnya prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran sejarah mungkin saja disebabkan usaha yang dilakukan
guru untuk meningkatkan prestasi belajar belum berjalan sesuai yang diharapkan.
Soedjadi (1999)

Hasil pengamatan dilapangan mengemukakan bahwa sebagian besar
pembelajaran dilaksanakan secara konvensional. Perangkat pembelajaran yang

digunakan guru sebagian bukan dari produk guru sendiri melainkan dari MGMP,



bahkan produk dari penerbit tempat guru memesan LKS. Sehingga dalam waktu
yang relative singkat, guru dapat menyakajikan dan menyelesaikan bahan ajar.
Kenyataan ini diperkuat lagi oleh ulasan guru yaitu mengejar target kurikulum.
Hal demikian merupakan faktor yang menjadikan sejarah termasuk pelajaran yang
kurang diminati.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal tentunya diperlukan pemikiran
yang kreatif dan inovatif, serta didukung fasilitas yang memadahi. Inovasi
pendidikan tak hanya pada inovasi sarana prasarana serta kurikulum saja,
melainkan juga proses pendidikan itu sendiri. Inovasi juga dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam keberhasiilan pendidikan. Penggunakan metode yang
tepat akan menentukan keefektivan dalam proses pembelajaran, dan guru harus
senantiasa mampu memilih dan menerapkan model yang tepat sesuai dengan
materi yang diajarkan.

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno (2005:28)
mengemukakan bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan



dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan
demikian, pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran
tersebut tercapai.

Dalam pembelajaran ada beberapa metode yang telah lama digunakan oleh
guru yaitu metode konvensional. Metode pembelajaran konvensional sudah tidak
sesuai dengan tuntutan jaman, karena pembelajaran yang dilakukan kurang
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan prestasi
belajar peserta didik, kepercayaan diri mereka, perilaku mereka, terhadap sekolah
dengan hubungan antar individu dan kelompok peserta didik kesemuanya
dipenuhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan di kelas. (Welker dan
Crogan, 1998)

Metode jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran cooperative
learning yang menekan kepada kerjasama kelompok, maka suasana belajar yang
aktif dan menuju kepada persaingan kelompok, sehingga mendorong siswa
mendapatkan prestasi baik yang lebih optimal. Penelitian ini mengambil judul
Efektivitas pembelajaran Sejarah dengan metode Jigsaw di SMA N 1 Prambanan

Klaten Tahun Ajaran 2015/2016.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut.
1. Rendahnya hasil belajar sejarah siswa mungkin berkaitan dengan aktivitas

belajar siswa dalam belajar sejarah.



2. Penggunaan metode konvensional mempengaruhi rendahnya hasil belajar
siswa.

3. Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya hasil prestasi belajar siswa
terkait dengan pembelajaran yang masih menggunakan metode
konvensional. Terkait dengan ini, pembelajaran yang menyenangkan

dengan metode jigsaw bisa mendorong siswa mendapatkan prestasi baik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas terlalu luas, maka peneliti akan
membatasi penelitian ini pada “Efektivitas pembelajaran Sejarah dengan

metode Jigsaw di SMA N 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  batasan = masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: apakah pembelajaran sejarah dengan metode
Jigsaw lebih efektif jika dibandingkan dengan metode konvensional di SMA

N 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk menentukan langkah
dalam kegiatan penelitian. Agar penelitian dapat terlaksana dengan baik sesuai

yang diinginkan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut, untuk mengetahui



apakah pembelajaran sejarah dengan menggunakan jigsaw lebih efektif jika

dibandingkan dengan metode konvensional di SMA N 1 Prambanan Klaten.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari “Efektivitas Pembelajaran
Sejarah dengan metode Jigsaw di SMA N 1 Prambanan Klaten” adalah sebagai
berikut.

1. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian tentang “Efcktivitas pembelajaran Sejarah dengan
metode Jigsaw di SMA N 1 Prambanan Klaten” diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan juga prestasi belajar peserta didik di
SMA N 1 Prambanan Klaten ditahun ajaran yang akan datang.

2. Bagi Penulis
Dapat menambah pengalaman ilmu pengetahuan dan wawasan terutama
dalam bidang pendidikan yang nantinya mungkin akan menjadi profesi
guru.
Untuk membandingkan ilmu yang diperoleh pada waktu kuliah dengan
kenyataan yang dijalankan di sekolah.

3. Bagi Bidang Akademik
Memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan dan juga

referensi bagi rekan-rekan yang membutuhkan.



